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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis media dan temuan penelitian dapat disimpulkan 

bahwa partai Gerindra merupakan partai yang  berideologikan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945 yang memiliki platform politik memprioritaskan 

aspirasi rakyat kecil dan partai Gerindra merupakan partai yang mandiri. 

Partai Gerindra memiliki daya saing kurang dalam lingkup 

pemerintahan namun tidak menutup kemungkinan partai Gerindra mampu  

untuk mendapatkan daya saing yang kuat dengan memobilisasi massa yang 

baik dengan mengandalkan kelemahan dari pelayan pemerintah untuk meraup 

dukungan yang cukup banyak. Sikap oposisi partai Gerindra di indikatori oleh 

beberapa sebab yaitu kekalahan dalam pemilu 2014, platform politik, ideologi 

partai dan pengkhianatan Megawati Soekarnoputri, sejauh ini sikap oposisi  

partai Gerindra masih bersifat jangka pendek.  

Bentuk oposisi  partai Gerindra ditampilkan dengan  bentuk aksi dan 

kritik, hal tersebut ditemukan dari beberapa kejadian aksi walk out dari fraksi 

partai Gerindra saat melakukan rapat kerja seperi walk out rapat Komisi III  

DPR  RI bersama dengan Kepala Polisi Republik Indonesia (Kapolri), walk 

out saat pengesahan Rancangan Undang-Undang (RUU) Pemilu.  

Kritik yang dilakukan oleh partai Gerindra masih  bertujuan untuk 

mengroksi atau melakukan protes terhadap  kebijakan-kebijakan tertentu, 

oposisi yang diperankan oleh  partai Gerindra tidak bermaksud mengubah 

tatanan sistem negara dan mengarahkan pemerintah bekerja lebih baik lagi. 
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Prinsip oposisi partai  Gerindra tidak saja menjadi pengkritik tetapi partai 

Gerindra menerima kebijakan-kebijakan tertentu, sebab hal tersebut 

merupakan pilihan terbaik demi kepentingan negara. Artinya menjadi oposisi 

tidak saja menjadi penentang, yang asal  berbeda saja dengan pemerintah 

melainkan juga berfungsi  sebagai check and balance antara pemerintah 

dengan pihak oposisi. 

B. Saran 

Sebagai hasil temuan yang menggunakan  pendekatan sikap dan 

bentuk oposisi, tentu saja penelitian ini memiliki kritik dari berbagai pihak. 

Masih banyak kesulitan dalam penelitian ini, misalnya dalam 

mengklarifikasikan partai oposisi dalam bangunan koalisi sebagaimana 

Koalisi Merah Putih (KMP) pada saat pembentukan. Selain itu kekurangan 

dalam penelitian ini adalah minimnya kajian perbandingan politik terkait 

oposisi. Juga kurangnya pendalaman terhadap perilaku aktor dan partai oposisi 

itu sendiri. Penulis berasumsi bahwa sebagian aktor memiliki sikap 

kompromistis, sehingga mempengaruhi kinerja partai sebagai oposisi. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya dapat  dilakukan dalam rangka mengurangi 

kelemahan serta kekurangan tersebut, yakni dengan menambahkan data dari 

berbagai sumber lain. Sebab, data yang diperoleh akan memastikan sikap dan 

perilaku partai dan elit politik. 
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